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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Supply Chain Management 

dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan. Hipotesis penelitian ini supply 

chain management dan keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 30 dari industri furniture yang ada 

di Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang disebar kepada para industri furniture. Pengujian 

instrument menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 

16.0. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hipotesis mayor berpengaruh signifikan Supply Chain Management 

dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan. Namun pada kedua hipotesis 

minor menunjukan bahwa keduanya ditolak.  

 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Keunggulan Bersaing, Kinerja Perusahaan 

 

ABSTRACT 

This research aims to know the influence of Supply Chain Management and competitive 

advantage on performance of the company. The hypothesis of this research supply chain 

management and the competitive advantage of significant effect on performance of the 

company. The subjects in this study amounted to 30 of furniture industry in 

Yogyakarta. This type of research is a research survey with data retrieval usinga 

questionnaire which was distributed to the furniture industry. Testing instrument using 

the test validity and reliability test by using SPSS 16.0. Methods of data 

analysisusing multiple linear regression. Research results show that the hypothesis of 

major influential Supply Chain Management and significant competitive 

advantage againstthe performance of the company. However, in 

the second minor hypothesis indicates that both declined. 

 

Keywords: Supply Chain Management, Competitive Advantage, and Company 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan 

sangat pesat. Pada dunia usaha hal seperti ini menjadi tantangan agar perusahaan 

terus memacu usahanya agar selalu meningkatkan hasil produksi dan mencapai 

penjualan yang tinggi. Perusahaan dituntut untuk mengikuti perkembangan 

dengan selalu melakukan inovasi, efisiensi, dan pelayanan yang cepat supaya 

tetap unggul dipasar. Dalam menghadapi kondisi seperti ini perusahaan 

membutuhkan keunggulan strategi untuk bersaing agar tetap dapat bertahan. 

Menurut Porter (1993) Dengan adanya strategi keunggulan bersaing didalam 

perusahaan, diharapkan organisasi dapat mempertahankan posisi bersaingnya 

terhadap kompetitor. 

Keunggulan bersaing pada dasarnya berkembang dari nilai yang mampu 

diciptakan oleh organisasi kepada pembelinya yang melebihi biaya organisasi 

dalam menciptakannya. Nilai merupakan sesuatu yang pembeli bersedia 

membayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran harga yang lebih rendah 

dari pada yang ditawarkan pesaing dengan manfaat yang sepadan atau 

membarikan manfaat unik yang lebih daripada sekedar mengimbangi harga yang 

lebih tinggi (Porter, 1993). Menurut Ferdinand (2003) Keunggulan kompetitif 

berkelanjutan merupakan arah strategi organisasi yang bukan merupakan tujuan 
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akhir, tetapi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi, yaitu kinerja 

organisasi yang menghasilkan keungtungan yang relative tinggi. 

Kinerja perusahaan merupakan tingkat pencapaian perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan atau aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya dalam 

mengoptimalkan pencapaian visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan yang dapat dinilai dengan cara membandingkan pencapaian dengan 

target atau dengan kinerja beberapa perusahaan di industri yang sama. (Regina 

dan Devie, 2013) Agar suatu perusahaan dapat bersaing dan memiliki kinerja 

perusahaan yang baik maka dapat didukung dengan Supply Chain Management. 

(William J. Stevenson, 2014) Supply Chain Management adalah koordinasi 

strategis terhadap fungsi-fungsi bisnis dalam sebuah organisasi bisnis dan 

disepanjang rantai pasokannya dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

manajemen pasokan dan permintaan. Menurut Jay Heizer dan Barry Render 

(2015) Supply Chain Management menggambarkan koordinasi dari keseluruhan 

kegiatan rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan 

yang puas. Tujuan dari Supply Chain Management adalah untuk mengkoordinasi 

kegiatan dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan 

manfaat dari rantai pasokan bagi konsumen akhir. 

Penelitian Supply Chain Management yang dilakukan Suhong Li et al 

(2006), Rajwinder Singh et al (2010), Lisda Rahmasari (2011) Regina Suharto 

dan devie (2013), dan Bambang Munas Dwiyanto dkk (2013) menguji hubungan 

antara praktek Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing dan 

Kinerja Perusahaan yang menghasilkan bahwa praktek Supply Chain 
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Management berpengaruh positif terhadap peningkatan Keunggulan Bersaing 

dan meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

Perusahaan industri di Yogyakarta memberikan kontribusi yang baik 

dalam perdagangan. Salah satu industri yang ada di Yogyakarta adalah industri 

Furniture. Supply Chain Management diperlukan dalam industri ini karena 

bertujuan agar perusahaan tetap dapat bersaing dengan keunggulan yang 

kompetitif. Persaingan harus selalu diperhatikan oleh perusahaan, sehingga 

perusahaan harus memiliki strategi untuk memenangkan persaingan pasar. Agar 

perusahaan dapat bertahan dan mampu bersaing serta memiliki kinerja 

perusahaan yang baik, maka bisa di dukung dengan penggunaan Supply Chain 

Management dalam perusahaan. 

Dari latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitan 

kembali dengan judul “ِ Pengaruhِ Supply Chain Management dan 

Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Pada Industri 

Furniture diِYogyakarta)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah Supply Chain Management dan Keunggulan Bersaing berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan?  

2 Apakah Supply Chain Management berpengaruh  terhadap Kinerja 

Perusahaan? 

3 Apakah Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Supply Chain Management dan Keunggulan 

Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh supply chain management terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja 

Perusahaan 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk tambahan informasi bagi ilmu 

manajemen operasional mengenai pengaruh supply chain management 

terhadap keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk para perusahaan di bidang produksi 

furniture mengenai pengaruh supply chain management terhadap keunggulan 

bersaing dan kinerja perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengaruh supply chain management terhadap 

keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu, antara lain adalah sebagai berikut: 

2.1.1 Suhong Li et al (2006) 

Penelitian terdahulu dilakukan pleh Suhong li et al (2006) yang 

berjudul “The Impact Of Supply Chain Management Practices On 

Competitive Advantage and Organizational Performance” penelitian ini 

mengembangkan lima dimensi praktek supply chain management seperti 

strategic supplier partnership, customer relationship, level of information 

sharing, quality of information sharing, dan postponement.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji kerangka yang 

mengidentifikasi hubungan antara praktek supply chain management, 

keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Metode analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari survey 

responden melalui kuesioner. Data yang dikumpulkan sebanyak 196 

organisasi yang menggunakan supply chain management. Instrumen 



6 
 

pengujian dilakukan menggunakan  convergent validity, discriminant 

validity, reliability, and the validation of second-order constructs. 

Indikator penilaian dengan mengarah pada supply chain management 

terdiri dari strategic supplier partnership, customer relationship, 

Keunggulan bersaing terdiri dari harga, kualitas, inovasi produk, time to 

market, dan delivery dependability. Serta indikator dari kinerja 

perusahaan yang terdiri dari kinerja organisasi dan kinerja perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini supply chain management dapat 

menyebabkan peningkatan keunggulan kompetitif dan meningkatkan 

kinerja organisasi, serta keunggulan kompetitif berdampak positif 

terhadap kinerja organisasi. 

2.1.2 Rajwinder Singh et al (2010) 

Rajwinder Singh et al melakukan penelitian yang berjudul 

“Relating Organized Retail Supply Chain Management Praktices, 

Competitive Advantage and Organitational Performance” Penelitian ini 

mengembangkan lima konsep untuk praktek supply chain yaitu 

technology, SC speed, Customer satisfaction, SC integration, dan  

Inventory management. 

Tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara 

praktek supply chain management, keunggulan kompetitif dan kinerja 

perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

kuesioner dari perusahaan retail yang diambil secara acak dari india 
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seperti Punjab, Haryana, Chandigarh, New Delhi dan, Gurgaon. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada supply chain 

management yaitu technology, SC speed, Customer satisfaction, SC 

integration, dan  Inventory management. Keunggulan kompetitif seperti 

Inventory Management, Customer Satisfaction, Profitability, dan 

Customer Base Identification. Serta pada kinerja perusahaan Market 

Performance, SC Competencies, Stakeholder Satisfaction, dan Innovation 

and Learnin. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengecer india dapat 

memahami hubungan antara supply chain management dan keunggulan 

kompetitif dan dapat memahami hubungan antara keunggulan kompetitif 

dan kinerja organisasi tetapi gagal untuk mencocokan supply chain 

management dengan kinerja perusahaan. 

2.1.3 Lisda Rahmasari (2011) 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisda Rahmasari (2011) dengan 

judul “Pengaruh Supply Chain Management Terhadap Kinerja 

Perusahaan dan Keunggulan Bersaing (Studi Kasus pada Industri Kreatif 

di Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengungkapkan dan mencari tahu bagaimana praktek supply chain untuk 

penyediaan baran dan jasa yang dijalankan oleh para pelaku industri 

kreatif di Jawa Tengah serta dampak yang nyata bagi peningkatan kinerja 

usaha.  
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Metode analisis data adalah analisis diskriminan serta pengujian 

model menggunakan structural equation modeling (SEM) dengan two 

step approach. Indikator dalam penelitian ini adalah dari supply chain 

management terdiri dari kualitas, waktu, biaya, fleksibelitas. Keunggulan 

bersaing yaitu delivery dependability, time to market dan inovasi produk. 

Serta kinerja perusahaan yaitu memperhatikan setiap aktivitas organisasi 

dan menekankan pada perspektif pelanggan, menilai setiap aktivitas 

dengan menggunakan alat ukur kinerja yang mengesahkan pelanggan, 

memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif yang 

mempengaruhi pelanggan, menyediakan informasi, berupa umpan balik 

untuk membantu anggota organisasi mengenali permasalahan dan 

peluang untuk melakukan perbaikan. 

Hasil dari penelitian ini menujukan variabel prektek supply chain 

management memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Praktek supply chain management memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keunggulan bersaing. Serta keunggulan bersaing 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

2.1.4 Desi Ariani dan Bambang Munas Dwiyanto (2013) 

Pada tahun 2013 Desi Ariani dan Bambang Munas Dwiyanto 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Supply Chain 

Management Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Pada Industri Kecil dan 

Menengah Makanan dan Olahan Khas Padang Sumatera Barat)”. Tujuan 
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dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh information sharing 

terhadap kinerja supply chain management, menganalisis long-term 

relationship terhadap kinerja supply chain management, menganalisis 

pengaruh coorperation terhadap kinerja supply chain managemen, dan 

menganalisis pengaruh process integration terhadap kinerja supply chain 

management. 

Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda yang 

dioperasikan oleh program spss. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kinerja supply chain management yang terdiri dari 

pangsa pasar, tingkat keuntungan, daya saing, kualitas produk, dan 

kepuasan pelanggan. Information sharing terdiri dari pembagian 

informasi dalam segi financial, production, dan design, bertukar 

informasi secara berkesinambungan, dan informasi dapat membantu 

semua pihak terkait. Long-term relationship yaitu proyek jangka panjang 

merupakan dasar hubungan dengan supplier, kerjasama merupakan dasar 

hubungan jangka panjang, hubungan berlangsung dalam jangka waktu 

yang lama. Coorporation terdiri dari berdiskusi tentang perencanaan dan 

peramalan penjualan, kerjasama ditetapkan berdasarkan kondisi yang 

obyektif, dan meningkatkan hubungan berkelajutan. Process integration 

terdiri dari aktivitas logistic diutamakan, aktivitas losgistik memiliki 

integrasi yang baik dan arus material efektif.  

Hasil dari penelitian ini adalah variabel information sharing, long-

term relationship, coorperation, dan process integration berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja supply chain management pada 

perusahaan. 

2.1.5 Regina Suharto dan Devie (2013) 

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Regina Suharto 

dan Devie pada tahun 2013 dengan judul “ Analisa Pengaruh Supply 

Chain Management Terhdap Keunggulan Bersaing dan Kinerja 

Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan 

antara praktek supply chain management, keunggulan bersaing dan 

kinerja perusahaan.  

Metode analisi yang digunakan adalah structural equation 

modeling (SEM) dengan menggunakan partial least square (PLS). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah supply chain 

management  terdiri dari strategic supplier partnership, customer 

relationship, dan information sharing. Keunggulan bersaing yaitu harga, 

kualitas, inovasi produk, delivery dependability, dan time to market. 

Kinerja perusahaan terdiri dari kinerja keuangan dan kinerja operasional. 

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan dan 

positif antara supply chain management terhadap keunggulan bersaing, 

penerapan supply chain management yang baik akan mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing perusahaan 

yang meningkat akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas yang telah dilakukan, maka 

dapat ditemukan beberpa persamaan dan perbrdaannya yang tertuang dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

N

o 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Objek 

Penelitian 

Indikator atau 

Variabel Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 The Impact Of 

Supply Chain 

Management 

Practices On 

Competitive 

Advantage 

and 

Organizationa

l Performance 

Suhong Li, 

Bhanu 

Ragu-

Nathan, 

T.S. Ragu 

Nathan dan 

S. Subba 

Raob 

Perusahaan 

yang 

menerapkan 

supply chain 

management 

1. Supply chain 

management: 

strategic supplier 

partnership, 

customer 

relationship, dan 

information 

sharing. 

2. Keunggulan 

bersaing: harga, 

kualitas, inovasi 

produk, time to 

market, dan 

delivery 

dependability. 

3. Kinerja 

perusahaan: 

kinerja organisasi 

dan kinerja 

perusahaan. 

 

Convergent 

validity, 

discriminant 

validity, 

reliability, 

and the 

validation of 

second-

order 

constructs 

Supply chain 

management 

dapat 

menyebabkan 

peningkatan 

keunggulan 

kompetitif dan 

meningkatkan 

kinerja organisasi, 

serta keunggulan 

kompetitif 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

organisasi. 

2 Relating 

Organized 

Retail Supply 

Chain 

Management 

Praktices, 

Competitive 

Advantage 

and 

Organitational 

Performance 

Rajwinder 

Singh, 

H.S. 

Shandu, 

B.A. Metri 

dan 

Rajinder 

Kaur 

Industri retail 

yang 

menerapkan 

supply chain 

management 

di India 

1. Supply chain 

management: 

technology, SC 

speed, Customer 

satisfaction, SC 

integration, dan  

Inventory 

management. 

2. Keunggulan 

kompetitif: 

Inventory 

Management, 

Customer 

Satisfaction, 

Profitability, dan 

Customer Base 

Identification. 

3. Kinerja 

perusahaan: 

Market 

Uji Validitas 

dan 

Reliabilitas. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pengecer india 

dapat memahami 

hubungan antara 

supply chain 

management dan 

keunggulan 

kompetitif dan 

dapat memahami 

hubungan antara 

keunggulan 

kompetitif dan 

kinerja organisasi 

tetapi gagal untuk 

mencocokan 

supply chain 

management 

dengan kinerja 

perusahaan 
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N

o 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Objek 

Penelitian 

Indikator atau 

Variabel Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Performance, SC 

Competencies, 

Stakeholder 

Satisfaction, dan 

Innovation and 

Learning. 

 

3 Pengaruh 

Supply Chain 

Management 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

dan 

Keunggulan 

Bersaing 

(Studi Kasus 

pada Industri 

Kreatif di 

Provinsi Jawa 

Tengah 

Lisda 

Rahmasari 

Industri 

Kreatif di 

Provinsi Jawa 

Tengah 

1. Supply chain 

management: 

kualitas, waktu, 

biaya, 

fleksibelitas. 

2. Keunggulan 

bersaing:delivery 

dependability, 

time to market dan 

inovasi produk. 

3. Kinerja 

perusahaan: 

memperhatikan 

setiap aktivitas 

organisasi dan 

menekankan pada 

perspektif 

pelanggan, 

menilai setiap 

aktivitas dengan 

menggunakan alat 

ukur kinerja yang 

mengesahkan 

pelanggan, 

memperhatikan 

semua aspek 

aktivitas kinerja 

secara 

komprehensif 

yang 

mempengaruhi 

pelanggan, 

menyediakan 

informasi, berupa 

umpan balik untuk 

membantu 

anggota organisasi 

mengenali 

permasalahan dan 

peluang untuk 

melakukan 

perbaikan. 

 

Analisis 

diskriminan 

serta 

pengujian 

model 

menggunaka

n structural 

equation 

modeling 

(SEM) 

dengan two 

step 

approach 

Variabel prektek 

supply chain 

management 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

Praktek supply 

chain 

management 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

keunggulan 

bersaing. Serta 

keunggulan 

bersaing 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 
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N

o 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Objek 

Penelitian 

Indikator atau 

Variabel Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

4 Analisis 

Pengaruh 

Supply Chain 

Management 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

(Studi Pada 

Industri Kecil 

dan Menengah 

Makanan dan 

Olahan Khas 

Padang 

Sumatera 

Barat) 

Desi 

Ariani dan 

Bambang 

Munas 

Dwiyanto 

Industri Kecil 

dan Menengah 

Makanan dan 

Olahan Khas 

Padang 

Sumatera 

Barat 

1. Supply chain 

management: 

pangsa pasar, 

tingkat 

keuntungan, daya 

saing, kualitas 

produk, dan 

kepuasan 

pelanggan.  

2. Information 

sharing: 

pembagian 

informasi dalam 

segi financial, 

production, dan 

design, bertukar 

informasi secara 

berkesinambungan

, dan informasi 

dapat membantu 

semua pihak 

terkait. 

3. Long-term 

relationship: 

proyek jangka 

panjang 

merupakan dasar 

hubungan dengan 

supplier, 

kerjasama 

merupakan dasar 

hubungan jangka 

panjang, 

hubungan 

berlangsung 

dalam jangka 

waktu yang lama. 

4. Coorporation: 

berdiskusi tentang 

perencanaan dan 

peramalan 

penjualan, 

kerjasama 

ditetapkan 

berdasarkan 

kondisi yang 

obyektif, dan 

meningkatkan 

hubungan 

berkelajutan. 

Process integration:  

Regresi 

linier 

berganda 

yang 

dioperasikan 

oleh 

program 

spss 

Variabel 

information 

sharing, long-

term relationship, 

coorperation, dan 

process 

integration 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

supply chain 

management pada 

perusahaan. 
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N

o 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Objek 

Penelitian 

Indikator atau 

Variabel Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

aktivitas logistic 

diutamakan, aktivitas 

losgistik memiliki 

integrasi yang baik 

dan arus material 

efektif. 

5 Analisa 

Pengaruh 

Supply Chain 

Management 

Terhdap 

Keunggulan 

Bersaing dan 

Kinerja 

Perusahaan 

Regina 

Suharto 

dan Devie 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

menerapkan 

supply chain 

management 

di Surabaya 

1. Supply chain 

management : 

strategic supplier 

partnership, 

customer 

relationship, dan 

information 

sharing. 

2. Keunggulan 

bersaing: harga, 

kualitas, inovasi 

produk, delivery 

dependability, dan 

time to market. 

3. Kinerja 

perusahaan: 

kinerja keuangan 

dan kinerja 

operasional. 

 

Structural 

equation 

modeling 

(SEM) 

dengan 

menggunaka

n partial 

least square 

(PLS) 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan dan 

positif antara 

supply chain 

management 

terhadap 

keunggulan 

bersaing, 

penerapan supply 

chain 

management yang 

baik akan mampu 

meningkatkan 

kinerja 

perusahaan, dan 

keunggulan 

bersaing 

perusahaan yang 

meningkat akan 

mampu 

meningkatkan 

kinerja 

perusahaan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Supply Chain Management 

(David Simchi Levi et al, 2000) Supply Chain Management 

merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengefisiensikan 

integrasi pemasok, manufaktur, distributor, retailer, dan customer, 

sehingga barang yang diproduksi dalam jumlah yang tepat, waktu yang 

tepat, dan lokasi yang tepat untuk meminimumkan biaya dan memberikan 
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kepuasan pada konsumen. Supply chain management adalah koordinasi 

strategis terhadap fungsi-fungsi bisnis dalam sebuah organisasi bisnis dan 

disepanjang rantai pasokannya dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

menajemen pasokan dan permintaan (William J. Stevenson, 2014). 

Jay Heizer dan Barry Render (2005) Manajemen rantai pasokan 

adalah pengintegrasian aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, 

pengubahan menjadi sarang setengah jadi dari produk akhir, serta 

pengiriman ke pelanggan. Seluruh aktivitas ini mencangkup aktivitas 

pembelian, dan outsourcing, ditambah fungsi lain yang penting bagi 

hubungan antara pemasok dengan distributor. Tujuan dari manajemen 

rantai pasokan adalah untuk mengkoordinasi kegiatan dalam rantai 

pasokan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan manfaat dari 

rantai pasokan bagi konsumen akhir (Jay Heizer dan Barry Render, 2015). 

Suhong Li et al (2006) Idikator keberhasilan Supply Chain 

Management dapat dilihat dari:  

a. Strategic supplier partnership  

Kemitraan strategis dengan pemasok memungkinkan organisasi untuk 

bekerja lebih efektif dengan beberapa pemasok penting yang bersedia 

untuk berbagi tanggung jawab untuk keberhasilan produk. Kemitraan 

pemasok yang efektif dapat menjadi komponen penting dari rantai 

pasokan terdepan.  
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b. Customer relationship 

Seluruh praktek yang digunakan untuk mengelola keluhan pelanggan, 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan 

meningkatkan kepuasan. Hubungan yang baik diperlukan untuk 

keberhasilan pelaksanaan program supply chain management dengan 

mempertahankan loyalitas pelanggan, membedakan produk dari 

pesaing dan memperluas nilai pada pelanggan.  

c. Information Sharing 

Regina Suharto dan Devie (2013) Berbagi informasi antar mitra usaha 

dapat berupa taktik strategi, kondisi pasar secara umum, dan informasi 

mengenai pelanggan. Dengan saling melakukan pertukaran informasi 

antar anggota dalam supply chain maka informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber keunggulan bersaing. 

2.2.2 Keunggulan Bersaing 

Suhong Li et al (2006) Keunggulan kompetitif adalah sejauh mana 

suatu organisasi mampu menciptakan posisi mempertahankan dari 

pesaingnya. Ini terjadi dari kemampuan yang memungkinkan suatu 

organisasi untuk membedakan dirinya dari pesaingnya dan merupakan 

hasil dari keputusan kritis manajemen. Keunggulan bersaing pada 

dasarnya tumbuh dari nilai yang dapat diciptakan perusahaan bagi para 

pembelinya yang lebih dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

untuk menciptakannya. Manfaat inilah yang bersedia dibayar oleh 
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pembeli dari nilai yang unggul berasal dari penawaran harga yang lebih 

rendah ketimbang harga pesaing untuk manfaat yang setara (Porter, 

1993). 

Suhong Li et al (2006) Idikator keberhasilan keunggulan bersaing 

dapat dilihat dari:  

a. Harga  

Philip Kotler et al (2008) harga adalah salah satu elemen bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan 

biaya. Mungkin harga adalah elemen termudah dalam program 

pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran dan bahkan 

komunikasi membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga 

mengkomunikasikan positioning nilai yang dimaksudkan dari produk 

atau merek perusahaan ke pasar. Harga bukan hanya angka-angka 

dilabel, tetapi harga mempunyai banyak bentuk dan melaksanakan 

banyak fungsi. 

b. Kualitas  

Regina dan Devie (2013) kualitas produk merupakan fokus utama 

dalam perusahaan, kualitas merupakan salah satu kebijakan penting 

dalam meningkatkan daya saing sebuah produk. Kualitas merupakan 

suatu istilah relatif yang sangat tergantung pada situasi. Produk 

dikatakan berkualitas apabila produk tersebut mempunyai kecocokan 

penggunaan bagi dirinya sendiri ( Zulian Yamit, 2011). 
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c. Inovasi Produk 

Menurut Amabile (1996) dalam Regina dan Devie (2013) inovasi 

adalah konsep yang lebih luas yang membahas penerapan gagasan, 

produk atau proses yang baru. Inovasi merupakan hasil dari gagasan 

kreatif yang dimiliki perusahaan. Sehingga perusahaan diharapkan 

dapat membentuk pemikiran-pemikiran baru dalam menghadapi 

pesaing maupun pelanggan dengan berbagai macam permintaan yang 

ada. 

d. Time to market 

(Regina dan Devie 2013) pada saat perusahaan mampu meluncurkan 

produk barunya lebih cepat dibandingkan dengan pesaing, maka hal ini 

memungkinkan organisasi mampu merebut pangsa pasar terlebih 

dahulu bahkan mampu memimpin pasar dan akan menghasilkan laba 

yang lebih tinggi.  

e. Delivery dependability 

Saling ketergantungan antara partner dalam jaringan supply chain 

akan menguatkan delivery product dan jasa dari hulu ke hilir. Delivery 

Depandability  juga akan menciptakan hubungan jangka panjang yang 

saling membutuhkan. Sehingga ketersediaan produk dan ketepatan 

waktu pengiriman akan dapat tercapai. 
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2.2.3 Kinerja Perusahaan  

(Lisda, 2011) Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu 

pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan 

hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empiric suatu 

perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Kinerja usaha mengacu 

pada seberapa baik suatu perusahaan berorientasi pada pasar serta tujuan 

financialnya. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam upaya mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut (Bastian, 2001). 

Suhong Li et al (2006) Idikator keberhasilan keunggulan bersaing 

dapat dilihat dari: 

a. Kinerja Organisasi 

Kinerja non-keuangan ini juga dikenal sebagai kinerja operasional 

dimana aspek-aspeknya mampu mengukur kinerja ketika informasi 

yang tersedia terkait dengan peluang yang sudah ada, namun belum 

terealisasi secara keuangan (Carton, 2004). 

b. Kinerja Keuangan 

Kinerja biasanya dinilai menggunakan pengukuran berbasis data 

akuntansi atau data keuangan. Data dari tahun-tahun sebelumnya 
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sangat sedikit dapat menunjukan potensi masa depan dari sebuah 

perusahaan ( Hesti, 2016). 

2.3 Kerangka Penelitian 

 

   

 H(A) 

 

  

                                                       H(B) 

  

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

a. Mayor : Ada Hubungan positif Supply Chain Management dan Keunggulan 

Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan.  

b. Minor (A) : Ada Hubungan positif Supply Chain Manageme terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

c. Minor (B) : Ada Hubungan positif Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

 

Supply Chain 

Management 

Keunggulan 

Bersaing 

 

Kinerja  

Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian survey. Penelitian Survey adalah 

metode pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada responden-responden secara tertulis. Survey menggunakan instrument 

kuesioner untuk berkomunikasi dengan responden-respondennya. Kuesioner 

digunakan di survey sebagai instrument komunikasi menyatakan pertanyaan-

pertanyaan dan untuk mendapatkan jawaban-jawaban dari responden-

respondennya, Jogiyanto (2008).  

3.1 Metode Pengumpulan Data 

3.1.1. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data 

yang langsung diambil dari obyek penelitian oleh perorangan maupun 

organisasi. Dalam penelitian ini data yang didapat langsung dari pemilik 

yang memberikan jawabannya melalui kuesioner yang dibagikan.  

3.1.2. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya, Sugiyono (2007). Dalam penelitian ini populasinya 

adalah semua manajer atau pemilik industri furniture di Yogyakarta. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, Sugiyono (2007). Penelitian ini memerlukan sampel 

sebanyak 30 manajer atau pemilik usaha furniture yang ada di 

Yogyakarta yang memiliki pengalaman atau sudah berdiri minimal 2 

tahun produksi. 

3.1.3. Instrumen 

Instrumen pada penelitian ini berupa angket baku, dimana terdapat 

tiga variabel yaitu supply chain management, keunggulan bersaing dan 

kinerja perusahaan. Angket yang disajikan berjumlah 32 pertanyaan 

diambil dari jurnal Regina Suharto dan Devie (2013), 12 pertanyaan 

tentang supply chain management, 10 pertanyaan tentang keunggulan 

bersaing dan 10 pertanyaan tentang kinerja perusahaan.  

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah 

skalla Likert. Sugiyino (2011) Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Berikut adalah skor dari lima pilihan jawaban yang 

penulis sediakan: 

SS  : Sangat Setuju  diberi skor 5 

S  : Setuju   diberi skor 4 

N  : Netral   diberi skor 3 

TS  : Tidak Setuju   diberi skor 2 

STS : Sangat Tidak Setuju  diberi skor 1 
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3.1.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah menggunakan kuesioner yang langsung dibagikan pada manajer 

atau pemilik usaha furniture di Yogyakarta. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini, 

responden hanya menjawab dengan cara memberi tanda tertentu pada 

alternative jawaban yang disediakan. 

Bagian pertama kuesioner, responden mengisi identitas diri yang 

terdiri dari jenis kelamin, pendidikan terakhir, umur responden, pangsa 

pasar, pemilik, umur perusahaan, omset yang dihasilkan dan produk yang 

dihasilkan. Kemudian, responden mengisi pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner. Pertanyaan menyangkut variabel supply chain 

management, keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. Kuesioner 

yang telah diisi oleh responden kemudian dikumpulkan kepada peneliti. 

3.2 Metode Penarikan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah semua manajer atau pemilik industri 

furniture di Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, Sugiyono (2007) Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel adalah manajer atau pemilik 

usaha furniture yang ada di Yogyakarta yang memiliki pengalaman atau sudah 

berdiri minimal 2 tahun produksi. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2007) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen.  

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2007). Dalam 

penelitian ini variabel independennya adalah supply chain management dan. 

keunggulan bersaing Sugiyono (2007) Variabel dependen sering disebut 

variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabael terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah kinerja perusahaan. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1. Supply Chain Management 

A. Strategic Supplier Partnership 

1. Perusahaan kami menawarkan senantiasa mengutamakan kualitas 

sebagai kriteria utama dalam memilih pemasok. 
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2. Perusahaan kami senantiasa menyelesaikan masalah bersama-sama 

dengan pemasok. 

3. Perusahaan kami membantu (memberi masukan) kepada pemasok 

dalam meningkatkan kualitas produk. 

4. Perusahaan kami memiliki program perbaikan terus-menerus yang 

melibatkan pemasok. 

5. Perusahaan kami senantiasa mengikutsertakan pemasok dalam 

membuat sebuah perencanaan strategi 

B. Customer Relationship 

1. Perusahaan kami senantiasa berinteraksi dengan pelanggan untuk 

menetapkan standar (standar pengiriman, standar dalam merespon 

pelanggan). 

2. Perusahaan kami senantiasa menukur dan mengevaluasi kepuasan 

pelanggan. 

3. Perusahaan kami senantiasa menyelesaikan masalah bersama-sama 

dengan pemasok. 

4. Perusahaan kami senantiasa mencari tahu apa keinginan pasar 

dimasa depan. 

5. Perusahaan kami senantiasa memfasilitasi pelanggan yang 

membutuhkan bantuan / mengadukan complain 

C. Information Sharing 

1. Mitra usaha senantiasa menginformasikan isu-isu yang dapat 

mempengaruhi bisnis kami. 
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2. Perusahaan kami senantiasa melakukan pertukaran informasi 

dengan mitra usaha dalam membuat perencanaan bisnis. 

3. Perusahaan kami senantiasa bekerjasama dengan mitra usaha dalam 

menginformasikan keadaan/perubahan yang mungkin akan 

mempengaruhi bisnis keduanya 

3.5.3. Keunggulan Bersaing 

A. Harga 

1. Perusahaan kami senaniasa menawarkan harga yang kompetitif 

dibandingkan dengan pesaing. 

2. Perusahaan kami senantiasa menawarkan harga yang sama 

rendahnya atau bahkan lebih rendah dari pesaing. 

B. Kualitas 

1. Perusahaan kami senantiasa menawarkan produk yang berkualitas 

tinggi dibandingkan dengan pesaing. 

C. Delivery Dependability 

1. Perusahaan kami senantiasa melakukan pengiriman barang kepada 

konsumen tepat waktu dibandingkan dengan pesaing. 

2. Perusahaan kami senantiasa melakukan pengiriman barang kepada 

konsumen sesuai dengan jumlah dan pesanan dibandingkan dengan 

pesaing. 

D. Inovasi Produk 

1. Perusahaan kami senantiasa menyediakan produk sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan dibandingkan dengan pesaing. 
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2. Perusahaan kami senantiasa melakukan inovasi produk seiring 

dengan perubahan kebutuhan pelanggan dibandingkan dengan 

pesaing. 

3. Perusahaan kami senantiasa menyediakan produk-produk dengan 

keunggulan (fitur) baru dibandingkan dengan pesaing 

E. Time to Market 

1. Perusahaan kami merupakan pioneer dalam memperkenalkan 

produk kepada pelanggan dibandingkan dengan pesaing. 

2. Perusahaan kami bergerak cepat dalam mengembangkan produk 

baru dibanding dengan pesaing. 

3.5.2. Kinerja Perusahan 

A. Kinerja Keuangan 

1. Perusahaan kami mampu mencapai tingkat pengembalian terhadap 

penjualan yang telah ditargetkan. 

2. Perusahaan kami mampu mencapai keuntungan (profit) yang telah 

ditargetkan. 

3. Perusahaan kami mampu mencapai tingkat pertumbuhan penjualan 

yang telah ditergetkan. 

4. Perusahaan kami mampu mencapai tingkat produktivitas yang telah 

ditargetkan. 

5. Perusahaan kami mampu mencapai biaya produksi yang telah 

ditargetkan atau bahkan lebih rendah. 
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B. Kinerja Operasional 

1. Perusahaan kami mampu mencapai pangsa pasar (market share) 

yang telah ditargetkan. 

2. Perusahaan kami senantiasa memperkenalkan produk baru disaat 

yang tepat. 

3. Perusahaan kami mampu menawarkan produk yang sesuai dengan 

persepsi pelanggan. 

4. Perusahaan kami mampu mencangkup seluruh lingkup pangsa pasar 

yang ditargetkan dengan menggunakan sumber daya yang 

minimum. 

5. Perusahaan kami mampu memenuhi kebutuhan Pelangan. 

3.5 Pengujian Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Sugiyono (2010) Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian 

yang valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat 

ukur tepat mengukur obyek yang diteliti. Hasil penelitian dikatakan valid 
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apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid atau tidaknya suatu 

instrument dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi 

product moment person dengan level signifikansi 0.15 (Kehoe, 1995). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliable adalah instrument yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2010). Sekaran (2006) untuk mengetahui tingkat 

reliabilitas adalah dengan nilai Cronbach Alpha, jika semakin tinggi 

mendekati angka 1 maka semakin tinggi nilai konsistensi internal 

reliabilitasnya. Jika nilai Cronbach Alpha diatas ≥ 0,6 maka reliabilitas 

diterima. 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Sugiyono (2007) Analisis desktiptif adalah dugaan tentang nilai 

suatu variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau hubungan. Data 

yang menggunakan skema – skema dan gambaran analisis deskriptif yang 

digunakan untuk mengetahui karakteristik responden. Penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Best, 1982 dalam 

Sukardi, 2004). Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena 
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pada penelitian ini penelitian tidak melakukan kontrol dan manipulasi 

variabel penelitian Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi, termasuk  tentang 

hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang sedanng 

berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. 

3.6.2 Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji ini mengasumsikan distribusi yang mendasari variabel yang 

diuji bersifat kontinu sebagaimana ditentukan/dinyatakan oleh 

distribusi frekuensi kumulatifnya. Jadi, uji ini cocok untuk menguji 

goodness-of-fit bagi variabel-variabel yang diukur dengan tingkat 

ordinal atau tingkat yang lebih tinggi. Statistik uji yang digunakan 

adalah penyimpangan maksimum, D, yang didefinisikan sebagai 

berikut.  

𝐷 = 𝑚𝑎𝑥𝑥 | 𝐹𝑛(𝑥) −  𝐹0(𝑥) |   ; x  ∈ ℝ                ............... (3.1) 

dengan : 

𝐹0(𝑥) = Frekuensi relatif kumulatif yang dihitung menggunakan 

distribusi teoritis sebagaimana dinyatakan dalam hipotesis nol. 

𝐹𝑛(𝑥) = Frekuensi relatif kumulatif yang dihitung menggunakan 

distribusi empiris (yang sedang diuji). 
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Untuk menghitung D, perlu didefinisikan 𝐹𝑛(𝑦𝑘) =  
𝐹𝑘

𝑛
 ; 

dengan 𝐹𝑘 adalah banyaknya pengamatan yang nilainya tidak melebihi 

𝑦𝑘. 

Apabila 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, … … . 𝑦𝑛 adalah hasil data sampling yang telah 

diurutkan sedemikian hingga 𝑦1  ≤  𝑦2  ≤ 𝑦3  ≤ ⋯ ≤  𝑦𝑛 nilai D 

secara teknis dapat ditentukan dengan rumus : 

𝐷 = max [
𝑚𝑎𝑥

𝑘
| 𝐹𝑛(𝑦𝑘−1) − 𝐹0(𝑦𝑘)|,

𝑚𝑎𝑥
𝑘

|𝐹𝑛(𝑦𝑘) − 𝐹0(𝑦𝑘)|]   .........(3.2) 

Penggunaan tabel sebagaimana dicontohkan di bawah, akan 

mempermudah perhitungan D di atas.  

Untuk menguji signifikansi uji ini, digunakanlah Tabel Nilai 

Kritis D dalam Uji Satu-Sampel Kolmogorov-Smirnov, yaitu untuk 

menentukan daerah penolakan H0 dengan taraf nyata tertentu. Jika nilai 

D hasil perhitungan terletak di daerah kritis, kita tolak H0 dan kita 

simpulkan populasi yang kita amati tersebut tidak berdistribusi 

sebagaimana yang dinyatakan dalam H0. 

b. Uji Multikolineraritas 

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada atau tidak 

variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel 

independen yang lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel 

dependen dalam suatu model akan menyebabkan terjadi korelasi yang 
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sangat kuat antar suatu variabel independen dengan variabel 

independen lainnya. Deteksi multikolinieritas dapat dilihat dengan 

menggunakan nilai VIF, jika nilai VIF < 10 maka model dapat 

dikatakan bebas dari multikolinieritas (Nugroho, 2005). Untuk 

mengetahui suatu variabel independen terjadi multikolinieritas atau 

tidak, dapat dilakukan melalui uji multikolinieritas dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

1−𝑅2    .............. (3.3) 

dimana 𝑅2 adalah koefisien determinasi. 

c. Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

korelasi antara serangkaian observasi yang menurut waktu atau secara 

cross sectional. Santoso (2002) dalam Pasaribu (2008) Model regresi 

adalah yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi, uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. 

Dimana hasil pengujian ditentukan apabila d terletak andata dU dan (4-

dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.  

d. Heteroskedastisitas 

Ghozali (2006) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar pengambilan 

keputusannya :  

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

e. Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan ada 

hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan linieritas garis regresi 

adalah menggunakan harga koefisien signifikansi dari Deviatoin from 

linearity dan dibandingkan dengan nilai alpha yang dipilih yaitu 0,05. 

Jika harga Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel pada taraf signifikansi 

5% maka terdapat hubungan linieritas antara variabel bebas dengan 

variabel terikat (Riduwan, 2011). 
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3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Dalam penerapannya regresi dapat dibedakan dalam 5 konsep 

regresi yaitu regresi sederhana, regresi linier berganda, regresi nonlinear, 

regresi logistik dan regresi dummy. Analisis regresi itu sendiri merupakan 

salah satu analisis statistik yang sering digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  

Hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 

persamaan matematika yang menyatakan hubungan antara variabel bebas 

(independent variable) x dan variabel tak bebas (dependent variable) y 

dalam bentuk persamaan sederhana. Dalam laporan kerja praktek ini, data 

akan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Regresi linier 

berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana, pada regresi 

linier berganda terdapat hubungan antara variabel y dengan dua atau lebih 

variabel x. Perluasan terlihat dari banyaknya variabel bebas pada model 

regresi tersebut. 

𝑌 =  𝛽0+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + … … +  𝛽𝑘𝑋𝑘 +  𝜀               .................(3.6) 

dimana : 

Y   = Variabel dependen (Kinerja Perusahaan) 

𝑋1, 𝑋2  = Variabel independen (Supply Chain Management dan 

Keunggulan Bersaing) 

𝛽0  = Konstanta ( nilai 𝑌 apabila 𝑋1, 𝑋2..... 𝑋𝑛 = 0) 
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𝛽1  = Koefisien regresi ( nilai peningkatan ataupun penurunan) 

𝜀   = Galat acak yang berdistribusi N(0,𝜎2) 

3.7.2 Uji Statistik F (Uji Overall) 

Mudrajad (2007) Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji overall dalam regresi 

berganda selain digunakan untuk melihat secara serentak pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat pula digunakan 

sebagai uji kelayakan model Regresi Berganda.  

a) Hipotesis 

 H0: β1 = β2 =…. = β5 = 0 (Tidak terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen ) 

 H1: paling sedikit ada satu j dengan βj ≠ 0, j = 1,2,.....5 (paling sedikit 

ada satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel 

dependen). 

b) Tingkat Signifikansi 𝛼 = 0.05 

c) Statistik Uji 

𝐹 =
∑(𝑦�̂�−�̅�)2/1

∑(𝑦𝑖−𝑦�̂�)2/(𝑛−2)
                                 .................(3.4) 

Bila F-hitung lebih besar dari F-tabel, untuk derajat bebas 1 dan n-2, 

maka H0 ditolak dan sebaliknya H1 diterima. 
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3.7.3 Uji Statistik t (Parsial) 

Mudrajad (2007) Uji statistik pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerapkan 

variasi variabel terikat. Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel independen dan konstanta terhadap variabel dependen secara 

individu.  

a) Hipotesis  

H0 : βj = 0 (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel  

dependen) 

H1 : βj ≠ 0 (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen) 

b) Tingkat Signifikansi 𝛼 = 0.05 

c) Statistik Uji 

t = ( 
�̂�𝑗

𝑆𝐸 �̂�𝑗
)                         .................(3.5) 

�̂�𝑗 : Nilai dugaan untuk parameter �̂�𝑗 

𝑆𝐸 �̂�𝑗 : Dugaan galat baku untuk koefisien �̂�𝑗 

Dapat dilihat berdasarkan p-value < 𝛼, dimana nilai 𝛼 = 0.05 
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BAB IV 

ANALISA DATA 

4.1 Uji Instrumen 

4.1.1. Uji Validitas 

Hasil yang diperoleh dari pengujian kualitas instrument dengan uji 

validitas menggunakan SPSS 16.0 tertera dalam tabel dibawah ini: 

a. Supply Chain Management 

 Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji Validitas SCM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

SC1 44.40 29.283 .386 .796 .791 

SC2 44.93 27.168 .512 .792 .779 

SC3 44.57 28.668 .402 .717 .789 

SC4 44.80 25.476 .665 .671 .763 

SC5 45.37 28.447 .268 .637 .804 

SC6 44.57 27.978 .505 .699 .782 

SC7 44.63 29.689 .194 .552 .807 

SC8 44.73 29.651 .161 .496 .812 

SC9 44.60 27.490 .428 .684 .787 

SC10 45.10 26.162 .567 .772 .773 

SC11 45.33 23.540 .704 .839 .754 

SC12 45.23 24.944 .588 .856 .769 
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Berdasarkan uji validitas pada tabel 4.1 menunjukan bahwa semua 

item dinyatakan signifikan karena dari 12 item supply chain management 

menunjukan skala kurang dari 0.15 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item supply chain management dapat diterima dan tidak ada yang 

gugur. Koefisien item supply chain management bergerak dari 0.161 

hingga 0.704. 

b. Keunggulan Bersaing 

Tabel 4.2 Hasil perhitungan Uji Validitas Keunggulan Bersaing 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

KB1 36.43 33.495 .368 .649 .868 

KB2 36.73 34.754 .225 .357 .879 

KB3 36.50 32.259 .630 .648 .849 

KB4 36.53 27.844 .836 .891 .827 

KB5 36.50 30.879 .669 .826 .845 

KB6 36.57 32.875 .495 .721 .858 

KB7 36.87 28.533 .753 .808 .835 

KB8 36.80 29.131 .715 .789 .839 

KB9 36.90 32.300 .469 .663 .860 

KB10 36.77 30.323 .635 .740 .847 

 

Berdasarkan uji validitas pada tabel 4.2 menunjukan bahwa semua 

item dinyatakan signifikan karena dari 10 item keunggulan bersaing 
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menunjukan skala kurang dari 0.15 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item kinerja perusahaan dapat diterima dan tidak ada yang gugur. 

Koefisien item kinerja perusahaan bergerak dari 0.225 hingga 0.836. 

c. Kinerja Perusahaan 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Validitas Kinerja Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji validitas pada tabel 4.3 menunjukan bahwa semua 

item dinyatakan signifikan karena dari 10 item kinerja perusahaan 

menunjukan skala kurang dari 0.15 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item kinerja perusahaan dapat diterima dan tidak ada yang gugur. 

Koefisien item kinerja perusahaan bergerak dari 0.382 hingga 0.718. 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

KP1 34.80 22.993 .488 .411 .824 

KP2 35.03 20.171 .718 .650 .800 

KP3 35.17 22.282 .395 .429 .832 

KP4 35.20 21.476 .579 .452 .815 

KP5 35.10 20.921 .539 .471 .818 

KP6 35.27 20.478 .671 .577 .805 

KP7 35.03 22.447 .382 .554 .833 

KP8 34.67 21.885 .618 .611 .813 

KP9 35.43 20.047 .439 .436 .838 

KP10 34.70 21.734 .600 .539 .814 
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4.1.3 Uji Reliabilitas 

a. Supply Chain Management 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Supply Chain 

Management 

 

 

 

 

Berdasarkan uji reliabilitas supply chain management pada tabel 

4.4 dinyatakan reliable karena Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6 yaitu 

0.800 yang berarti sangat baik karena semakin mendekati 1 maka 

semakin baik. 

b. Keunggulan Bersaing 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Keunggulan Bersaing 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.800 .800 12 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.865 .863 10 
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Berdasarkan uji reliabilitas keunggulan bersaing pada tabel 4.5 

dinyatakan reliable karena Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6 yaitu 0.865 

yang berarti sangat baik karena semakin mendekati 1 maka semakin baik. 

c. Kinerja Perusahaan 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Kinerja Perusahaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.835 .847 10 

 

Berdasarkan uji reliabilitas kinerja perusahaan pada tabel 4.6 

dinyatakan reliable karena Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6 yaitu 0.835 

yang berarti sangat baik karena semakin mendekati 1 maka semakin baik. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini respondennya adalah manajer atau pemilik usaha 

furniture yang ada di Yogyakarta yang minimal telah berdiri selama 2 tahun. 

Responden yang didapat sebanyak 30 responden.  
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4.2.1.  Karakteristik Responden 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin yang dijelaskan pada gambar 4.1 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa dari 30 kuesioner 

yang disebarkan, terdapat 15 pemilik usaha berjenis kelamin pria  

(50%) dan 15 berjenis kelamin wanita (50%). 

b. Berdasarkan Pendidikan 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir yang dijelaskan pada 

gambar 4.2 berikut: 

50%
15

50%
15

Jenis Kelamin

Pria Wanita
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Gambar 4.2 Pendidikan 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa latar belakang 

pendidikan pemilik usaha berbeda-beda. Diantaranya sebanyak 4 orang 

tamatan SD (13%), 3 orang tamatan SMP (10%), 11 orang tamatan 

SMA (37%), 1 orang tamatan Diploma (3%), dan 11 orang tamatan 

sarjana (37%). 

c. Berdasarkan Umur Pemilik 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan umur pemilik usaha yang dijelaskan pada 

gambar 4.3 berikut: 

13%
4

10%
3

37%
113%

1

37%
11

Pendidikan Terakhir

SD SMP SMA Diploma Sarjana
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Gambar 4.3 Umur Pemilik Usaha 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa kebanyakan pemilik 

usaha telah berumur diatas 40 tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 

47%. Sedangkan dibawah umur 25 tahun ada 4 orang (13%), 6 orang 

berumur antara 31-35 (20%), dan diantara umur 36-40 ada 6 orang 

(20%). 

d. Berdasarkan Pangsa Pasar 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan pangsa pasar yang dijelaskan pada gambar 4.4 

berikut: 

 

 

Gambar 4.4 Pangsa Pasar 

13%
4

0%

20%
6

20%
6

47%
14

Umur

< 25 Tahun 25 - 30 Tahun 31 - 35 Tahun

36 - 40 Tahun > 40 Tahun

77%
23

13%
4

10%
3

Pangsa Pasar

Lokal Nasional Internasional
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Berdasarkan gambar 4.4 diketahui bahwa pangsa pasar dari 

responden sebagian besar hanya pada pangsa pasar lokal yaitu hanya 

dijual di daerah Yogyakarta yaitu sebanyak 23 toko furniture atau 77% 

dari responden. Serta pada pangsa pasar nasional terdapat 4 toko 

furniture (13%) dan 3 lainnya memiliki pangsa pasar internasional 

(10%). 

e. Pemilik Usaha 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan pemilik usaha yang dijelaskan pada gambar 4.5 

berikut: 

 

Gambar 4.5 Pemilik Usaha 

Dapat dilihat pada gambar 4.5 bahwa 100% dari responden 

pemiliknya adalah adalah orang lokal yaitu sebanyak 30 responden. 

f. Berdasarkan Umur Perusahaan 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan umur perusahaan yang dijelaskan pada gambar 

4.6 berikut: 

100%

0%

Pemilik

Lokal Asing
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Gambar 4.6 Umur Perusahaan 

Dapat dilihat pada gambar 4.6 bahwa umur perusahaan yang 

menjadi responden bermacam-macam yaitu ada 7 toko furniture yang 

berusia kurang dari 5 tahun (23%), 11 toko diantara 5-10 tahun (37%), 

2 toko diantara 11-15 tahun (7%), 6 toko diantara 16-20 tahun (20%), 

dan ada 4 toko yang berusia diatas 20 tahun (13%). 

g. Omset yang Dihasilkan 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan omset yang dihasilkan yang dijelaskan pada 

gambar 4.7 berikut: 

 

23%
7

37%
11

7%
2

20%
6

13%
4

Umur Perusahaan

< 5 Tahun 5 - 10 Tahun 11 - 15 Tahun

16 - 20 Tahun > 20 Tahun
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Gambar 4. 7 Omset Yang Dihasilkan Perusahaan 

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat bahwa setengah dari 

responden mendapatkan omset setiap bulannya di bawah 25 juta 

sebanyak 16 toko furniture (53%), 8 toko lainnya mendapatkan omset 

antara 25 juta – 50 juta per bulan (27%), 2 toko mendapatkan omset 

sekitar 50 juta – 100 juta setiap bulan (7%), 2 toko lainnya 

mendapatkan omset antara 100 juta – 500 juta setiap bulan (7%) dan 2 

toko yang lain mendapatkan omset diatas 500 juta setiap bulannya 

(7%). 

h. Produk yang Dihasilakan 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh data karakteristik 

responden berdasarkan omset yang dihasilkan yang dijelaskan pada 

gambar 4.8 berikut: 

 

53%
1627%

8

7%
2

7%
2

7%
2

Omset Yang Dihasilkan

< 25 Juta 25 - 50 Juta 50 - 100 Juta

100 - 500 Juta > 500 Juta
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Gambar 4.8 Produk Yang Dihasilkan Perusahaan 

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan sangat bermacam-macam jenisnya, 

diantaranya seperti meja, kursi, lemari, tempat tidur, rak buku, dan juga 

terdapat lainnya seperti kasur kapuk, cermin, kursi goyang dan rak piring. 

Rata- rata dari setiap responden memiliki produksi yang sama yaitu 

sebanyak 21 % memproduksi meja, 21% memproduksi meja, 20% 

memproduksi lemari, 18% memproduksi rak buku, 15 % memproduksi 

tempat tidur, dan 6% ada produk tambahan lainnya yang diproduksi. 

4.2.2. Analisis Deskriptif Responden 

Penelitian terhadap variabel penelitian ini diukur dengan skor 

tertinggi 5 (Sangat Setuju) dan terendah 1 (Sangat Tidak Setuju). 

Sehingga dapat menentukan kriteria penilaian terhadap variabel dengan 

interval sebagai berikut: 

 

21%
22

21%
2215%

16

20%
21

18%
9

7%
7

Produk Yang Dihasilkan

Meja Kursi Tempat Tidur Lemari Rak Buku Lainnya
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Skor terendah : 1 

Skor tertinggi : 5 

Interval = 
5−1

5
 = 0.80 

Persepsi : 

1.00 – 1.79 : Sangat Tidak Setuju 

1.80 – 2.59 : Tidak Setuju 

2.60 – 3.39 : Netral 

3.40 – 4.19 : Setuju 

4.29 – 5.00 : Sangat Setuju 

a. Variabel Supply Chain Management 

Varuabel supply chain management terdiri dari 12 item pertanyaan, 

hasil deskriptif atau penilaian responden pada supply chain 

management ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Penilaian Variabel dengan Interval Supply Chain 

Management. 

No Pertanyaan Mean Persepsi 

A Strategic Supplier Partnership   

1 Perusahaan kami menawarkan senantiasa 

mengutamakan kualitas sebagai kriteria utama 

dalam memilih pemasok 

4.53 Sangat  

Setuju 

2 Perusahaan kami senantiasa menyelesaikan 

masalah bersama-sama dengan pemasok 

4 Setuju 
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No Pertanyaan Mean Persepsi 

3 Perusahaan kami membantu (memberi 

masukan) kepada pemasok dalam 

meningkatkan kualitas produk 

4.37 Sangat 

Setuju 

4 Perusahaan kami memiliki program perbaikan 

terus-menerus yang melibatkan pemasok 

4.13 Setuju 

5 Perusahaan kami senantiasa mengikutsertakan 

pemasok dalam membuat sebuah perencanaan 

strategi 

3.6 Setuju 

B Customer Relationship   

6 Perusahaan kami senantiasa berinteraksi 

dengan pelanggan untuk menetapkan standar 

(standar pengiriman, standar dalam merespon 

pelanggan) 

4.4 Sangat 

Setuju 

7 Perusahaan kami senantiasa menukur dan 

mengevaluasi kepuasan pelanggan  

4.3 Sangat 

Setuju 

8 Perusahaan kami senantiasa mencari tahu apa 

keinginan pasar dimasa depan 

4.2 Setuju 

9 Perusahaan kami senantiasa memfasilitasi 

pelanggan yang membutuhkan bantuan / 

mengadukan complain 

4.3 Sangat 

Setuju 

C Information Sharing   

10 Mitra usaha senantiasa menginformasikan isu-

isu yang dapat mempengaruhi bisnis kami 

3.8 Setuju 

11 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pertukaran informasi dengan mitra usaha dalam 

membuat perencanaan bisnis 

3.6 Setuju 

12 Perusahaan kami senantiasa bekerjasama 

dengan mitra usaha dalam menginformasikan 

keadaan/perubahan yang mungkin akan 

mempengaruhi bisnis keduanya 

3.7 Setuju 

 

 MEAN 3.50  

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa 

rata-rata penilaian responden terhadap supply chain management sebesar 

3.50. Penilaian tertinggi terjadi pada item “Perusahaan kami menawarkan 

senantiasa mengutamakan kualitas sebagai kriteria utama dalam memilih 

pemasok” dengan rata-rata sebesar 4.53 (sangat setuju) dan penilaian 
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terendah terjadi pada item “Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pertukaran informasi dengan mitra usaha dalam membuat perencanaan 

bisnis” dengan rata-rata sebesar 3.6 (setuju). Hal ini artinya responden 

telah memberikan penilaian yang setuju karena berada pada interval 

antara 3.40 – 4.19. 

b. Variabel Keunggulan Bersaing  

Varuabel keunggulan bersaing terdiri dari 10 item pertanyaan, hasil 

deskriptif atau penilaian responden pada keunggulan bersaing 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Penilaian Variabel dengan Interval Keunggulan Bersaing 

No Pertanyaan Mean Persepsi 

A Harga   

1 Perusahaan kami senaniasa menawarkan harga 

yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing 

4.3 Sangat 

Setuju 

2 Perusahaan kami senantiasa menawarkan harga 

yang sama rendahnya atau bahkan lebih rendah 

dari pesaing  

4 Setuju 

B Kualitas   

3 Perusahaan kami senantiasa menawarkan produk 

yang berkualitas tinggi dibandingkan dengan 

pesaing 

4.23 Setuju 

C Delivery Dependability   

4 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pengiriman barang kepada konsumen tepat 

waktu dibandingkan dengan pesaing 

4.2 Setuju 

5 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pengiriman barang kepada konsumen sesuai 

dengan jumlah dan pesanan dibandingkan 

dengan pesaing 

4.23 Setuju 

D Inovasi Produk   

6 Perusahaan kami senantiasa menyediakan 

produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

pelanggan dibandingkan dengan pesaing 

4.2 Setuju 
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No Pertanyaan Mean Persepsi 

7 Perusahaan kami senantiasa melakukan inovasi 

produk seiring dengan perubahan kebutuhan 

pelanggan dibandingkan dengan pesaing 

3.87 Setuju 

8 Perusahaan kami senantiasa menyediakan 

produk-produk dengan keunggulan (fitur) baru 

dibandingkan dengan pesaing 

3.93 Setuju 

E Time to Market   

9 Perusahaan kami merupakan pioneer dalam 

memperkenalkan produk kepada pelanggan 

dibandingkan dengan pesaing 

3.83 Setuju 

10 Perusahaan kami bergerak cepat dalam 

mengembangkan produk baru dibanding dengan 

pesaing 

3.967 Setuju 

 MEAN 2.91  
 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa 

rata-rata penilaian responden terhadap keunggulan bersaing sebesar 2.91. 

Penilaian tertinggi terjadi pada item “Perusahaan kami senaniasa 

menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan pesaing” 

dengan rata-rata sebesar 4.3 (sangat setuju) dan penilaian terendah terjadi 

pada item “Perusahaan kami merupakan pioneer dalam memperkenalkan 

produk kepada pelanggan dibandingkan dengan pesaing” dengan rata-rata 

sebesar 3.83 (setuju). Hal ini artinya responden telah memberikan 

penilaian yang netral  karena berada pada interval antara 2.60 – 3.39. 

c. Variabel Kinerja Perusahaan 

Varuabel kinerja perusahaan terdiri dari 10 item pertanyaan, hasil 

deskriptif atau penilaian responden pada kinerja perusahaan ditunjukan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Penilaian Variabel dengan Interval Kinerja Perusahaan 

No Pertanyaan Mean Persepsi 

A Kinerja Keuangan   

1 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

pengembalian terhadap penjualan yang telah 

ditargetkan 

4.13 Setuju 

2 Perusahaan kami mampu mencapai keuntungan 

(profit) yang telah ditargetkan 

3.9 Setuju 

3 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

pertumbuhan penjualan yang telah ditergetkan 

3.77 Setuju 

4 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

produktivitas yang telah ditargetkan 

3.73 Setuju 

5 Perusahaan kami mampu mencapai biaya produksi 

yang telah ditargetkan atau bahkan lebih rendah 

3.83 Setuju 

B Kinerja Operasional   

6 Perusahaan kami mampu mencapai pangsa pasar 

(market share) yang telah ditargetkan 

3.67 Setuju 

7 Perusahaan kami senantiasa memperkenalkan 

produk baru disaat yang tepat 

3.9 Setuju 

8 Perusahaan kami mampu menawarkan produk 

yang sesuai dengan persepsi pelanggan 

4.27 Setuju 

9 Perusahaan kami mampu mencangkup seluruh 

lingkup pangsa pasar yang ditargetkan dengan 

menggunakan sumber daya yang minimum 

3.5 Setuju 

10 Perusahaan kami mampu memenuhi kebutuhan 

Pelangan 

4.23 Setuju 

 MEAN 3.54  

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa 

rata-rata penilaian responden terhadap keunggulan bersaing sebesar 3.54. 

Penilaian tertinggi terjadi pada item “Perusahaan kami mampu 

menawarkan produk yang sesuai dengan persepsi pelanggan” dengan 

rata-rata sebesar 4.27 (setuju) dan penilaian terendah terjadi pada item 

“Perusahaan kami mampu mencangkup seluruh lingkup pangsa pasar 

yang ditargetkan dengan menggunakan sumber daya yang minimum” 
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dengan rata-rata sebesar 3.5 (setuju). Hal ini artinya responden telah 

memberikan penilaian yang netral  karena berada pada interval antara 

3.40 – 4.19. 

4.3 Pengujian Prasyarat Analisis 

4.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal (Ghozali, 2006). Berikut adalah hasil dari pengujian normalitas 

yang dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Noermalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SC .108 30 .200* .971 30 .574 

KB .089 30 .200* .952 30 .190 

KP .148 30 .093 .965 30 .414 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, variable supply chain management 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.200, variabel keunggulan bersaing 

menunjukkan nilai p-value 0.200, dan variabel kinerja perusahaan 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.93. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga data di atas normal, karena p-value > 0,05. 
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4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2006) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah didalam model korelasi ditemukan adanya korelasi 

(hubungan) antar variabel bebas (independen). Dari hasil pengujian, 

berikut adalah tabel dari hasil perhitungan: 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant
) 

1.667 .700  2.383 .024   

SC 
.191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak mengalami multikolinieritas karena nilai tolerance > 0.1 

(10%) yaitu 0.434 dan nilai VIF < 10 yaitu 2.302. Dengan demikian maka 

data tersebut dapat dilanjutkan untuk dianalisis regresi berganda.   

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu 

pada periode sebelumnya. Berikut adalah hasil dari pengujian yang dapat 

dilihat pada tabel: 
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa Asymp. Sig (2-

tailed) pada output runs test memiliki p-value sebesar 0.193. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami 

atau mengandung auto korelasi karena p-value > 0.05. 

4.3.4 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2006). Berikut 

adalah gambar dari hasil perhitungan yang telah dilakukan: 

 

 

 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .04004 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 12 

Z -1.301 

Asymp. Sig. (2-tailed) .193 

a. Median  
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.667 .700  2.383 .024 

SC .191 .259 .177 .739 .466 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 

a. Dependent Variable: ABS_RES    

Berdasarkan tabel 4.13 di atas supply chain management memiliki 

p-value sebesar 0.466 sedangkan keunggulan bersaing memiliki p-value 

sebesar 0.084. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel independen di atas tidak mengalami heteroskedastisitas karena 

p-value > 0.05, sehingga data di atas dapat diteruskan dalam analisis 

regresi berganda.  

 

Gambar 4.9 Hasil Pengujian Heterokedastisita 
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Berdasarkan output yang didapat dari scatterplots dapat 

disimpulkan bahwa titik-titik tidak mengumpul hanya di atas dan dibawah 

saja melainkan penyebaran titik-titik menyebar tidak hanya disekitar 

angka 0 saja. Penyebaran titik-titik juga tidak berpola itu artinya bahwa 

tidak mengalami Heteroskedastisitas. 

4.3.5 Uji Linieritas 

Pengujian linieritas digunakan untuk mengetahui ada hubungan 

yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah 

hasil perhitungan dari linier. 

a. Supply Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Linier supply chain management terhadap 

kinerja perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KP * 
SC 

Between 
Groups 

(Combined) 
4.827 12 .402 2.522 .040 

Linearity 
1.882 1 1.882 11.798 .003 

Deviation from 
Linearity 2.945 11 .268 1.679 .163 

Within Groups 
2.712 17 .160 

  

Total 
7.539 29    
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat hubungan antara 

supply chain management dengan kinerja perusahaan membentuk garis 

linier dikarenkan p-value < 0.05 yaitu 0.003, dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa data di atas linier. 

b. Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan 

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Linier keunggulan bersaing terhadap 

kinerja perusahaan 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KP * 
KB 

Between 
Groups 

(Combined) 6.018 16 .376 3.215 .020 

Linearity 2.383 1 2.383 20.373 .001 

Deviation from 
Linearity 

3.634 15 .242 2.071 .097 

Within Groups 1.521 13 .117   

Total 7.539 29    

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat hubungan antara 

keunggulan bersaing dengan kinerja perusahaan membentuk garis linier 

dikarenkan p-value < 0.05 yaitu 0.001, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa data di atas linier. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Penggunaan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 

supply chain management dan keungulan bersaing terhadap  kinerja 



60 
 

perusahaan. Dengan variabel dependen kinerja perusahaan (Y) serta 

variabel independen supply chain management (X1) dan keunggulan 

bersaing (X2). Hasil perhitungan dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji Regresi Linier Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa hipotesis minor (A) yaitu 

ada hubungan positif supply chain management terhadap kinerja 

perusahaan dinyatakan ditolak karena hipotesis tersebut memiliki p-value 

sebesar 0.466, dengan nilai Beta sebesar 0.177. Hipotesis minor (B) yaitu 

ada hubungan positif keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan 

juga dinyatakan ditolak karena hipotesis tersebut memiliki p-value 

sebesar 0.084, dengan nilai Beta sebesar 0.429. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua hipotesis baik hipotesis minor (A) 

maupun hipotesis minor (B) dinyatakan ditolak karena p-value > 0.05. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constan
t) 

1.667 .700  2.383 .024   

SC 
.191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB 
.355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       



61 
 

Dengan hasil regresi yang didapat maka model persamaannya adalah 

sebagai berikut  Y = 1.667 + 0.191 X1 + 0.355 X2 . 

Pada persamaan diatas ditunjukan variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) yang artinya: 

a. Konstanta (a) =1.667 

Artinya apabila kedua variabel independen tidak ada atau sama 

dengan nol maka nila kinerja perusahaan (Y) adalah sebesar 1.667. 

b. Koefisien Regresi (𝛽1) = 0.191 

Artinya apabila supply chain management (X1) naik 1 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap atau sama dengan 0, maka kinerja 

perusahaan (Y) akan naik sebesar 0.191 satuan menjadi 1.858 (1.667 

+ 0.191). 

c. Koefisien Regresi (𝛽1) = 0.355 

Artinya apabila keunggulan bersaing (X2) naik 1 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap atau sama dengan 0, maka kinerja 

perusahaan (Y) akan naik sebesar 0.355 satuan menjadi 2.022 (1.667 

+ 0.355). 

4.4.2 Uji F 

Anasilis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji F untuk 

membuktikan bahwa variabel-variabel supply chain management dan 

keunggulan bersaing  berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada inustri furniture di Yogyakarta. 
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 Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Uji F 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 4.17 diatas menunjukkan F = 6.641 dan p-value 

= 0.005 maka hipotesis dinyatakan diterima karena p-value kurang dari 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bersama-sama 

variabel supply chain management dan kinerja perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

4.4.3 Uji t 

Uji t dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai sig t dengan tingkat 

signifikansi 5%. 

 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.486 2 1.243 6.641 .005a 

Residual 5.053 27 .187   

Total 7.539 29    

a. Predictors: (Constant), KB, SC     

b. Dependent Variable: KP     
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Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant
) 

1.667 .700  2.383 .024   

SC 
.191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketauhi bahwa hasil dari pengujian 

menunjukan bahwa variabel supply chain management (X1) diketahui 

hasilnya adalah 0.466 yang berarti 0.466 > 0.05 sehingga ditolak. Dari 

tabel 4.17 juga dapat diketahui bahwa dari hasil pengujian menunjukan 

variabel keunggulan bersaing (X2) diketahui hasilnya adalah 0.084 yang 

berarti 0.084 > 0.05 sehingga ditolak. Jadi kesimpulannya adalah kedua 

hipotesis yang telah di uji t adalah hasilnya ditolak.  

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengujian Hipotesis Pertama 

Dalam hipotesis pertama yaitu pengaruh supply chain 

management dan  keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.16 didapatkan hasil nilai F sebesar 6.641 dan p-value 

sebesar 0.005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh antara supply chain management dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan karena hasil 0.005 < 0.05, sehingga terdapat 

pengaruh signifikan supply chain management dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. Jadi semakin tinggi supply chain 

management  dan keunggulan bersaing maka dapat meningkatkan dan 

kinerja perusahaan apabila keduanya digabung. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakkan oleh Li et al (2006) 

memberikan bukti empiris bahwa praktek-praktek supply chain 

management tidak langsung mempengaruhi kinerja perusahaan tetapi 

dimediasi oleh keunggulan bersaing. Penelitian lain Abdillah (2015) yang 

menunjukan bahwa variabel-variabel manajemen rantai pasokan dan 

keunggulan bersaing mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 

4.5.2 Pengujian Hipotesis Kedua 

Dalam hipotesis kedua yaitu pengaruh supply chain management 

terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan bahwa variabel supply chain management ada pengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel 4.17 yang menunjukkan p-value sebesar 0.466, dengan nilai 

Beta sebesar 0.177,  yang artinya 0.466 > 0.005. Hal ini dapat dijelaskan 

terkait dengan kinerja perusahaan dalam riset-riset supply chain 

management. Dalam perkembangan penelitian tentang supply chain 
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management, selama ini diakui bahwa praktik-praktik supply chain 

management memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, 

tetapi pada studi yang dilakukan oleh Rajwinder (2010) supply chain 

management tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

hal ini dikarenakan kegagalan dalam waktu penyimpanan, kelemahan 

lokasi, hubungan pribadi, meminjam, variasi produk, biaya operasional 

yang tinggi, pajak, turnover karyawan yang tinggi, banyaknya 

keterampilan, dan prediksi permintaan. Semua faktor ini yang 

menyebabkan kesenjangan antara praktik yang digunakan dalam kinerja 

organisasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariani dan Bambang 

(2013) menyatakan terdapat indikator lain yang dapat berpengaruh 

anatara supply chain management terhadap kinerja perusahaan yaitu 1) 

Information sharing dengan pembagian informasi dalam segi financial, 

production, dan design, bertukar informasi secara berkesinambungan, dan 

informasi dapat membantu semua pihak terkait.2) Long-term relationship 

dengan proyek jangka panjang merupakan dasar hubungan dengan 

supplier, kerjasama merupakan dasar hubungan jangka panjang, 

hubungan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. 3) Coorporation 

dengan berdiskusi tentang perencanaan dan peramalan penjualan, 

kerjasama ditetapkan berdasarkan kondisi yang obyektif, dan 

meningkatkan hubungan berkelajutan. Dan 4) Process integration:  

aktivitas logistik diutamakan, aktivitas losgistik memiliki integrasi yang 

baik dan arus material efektif. 
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4.5.3 Pengujian Hipotesis Ketiga 

Dalam hipotesis yang ketiga yaitu pengaruh keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan bahwa keunggulan bersaing ada pengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

4.17 yaitu p-value sebesar 0.084, dengan nilai Beta sebesar 0.429, yang 

artinya 0.084 > 0.05. Hal ini dapat dijelaskan terkait dengan kinerja 

perusahaan dalam riset-riset keunggulan bersaing. Dalam perkembangan 

penelitian tentang keunggulan bersaing, selama ini diakui bahwa praktik-

praktik keunggulan bersaing memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, tetapi pada studi yang dilakukan oleh Anatan (2014) 

keunggulan kompetitif tidak memiliki efek yang signifikan pada kinerja 

perusahaan yang dijelaskan oleh peranan keunggulan kompetitif yang 

terkait dengan penelitian supply chain management. Sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Li et al (2006) memberikan bukti 

empiris bahwa praktek-praktek supply chain management tidak langsung 

mempengaruhi kinerja perusahaan tetapi dimediasi oleh keunggulan 

bersaing. Sehingga supply chain dan keunggulan bersaing secara 

bersama-sama dapat berpengaruh signifikan terhdap kinerja perusahaan. 

Namun ketika hanya salah satu saja maka pengaruh yang diberikan tidak 

signifikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kadarningsih (2013) 

terdapat faktor lain dalam keunggulan bersaing yang dapat mempengaruhi 
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kinerja perusahaan yaitu seperti kualitas pelayanan outlet, diferensiasi, 

citra perusahaan, kualitas hubungan dengan outlet, serta adaptabilitas 

lingkungan. 

4.6.4. Pembahasan Hasil Reresi Linier Berganda  

Perhitungan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

persamaan Y= a + X1 + X2 dengan variabel dependen (Y) kinerja 

Perusahaan, Konstanta (a), Variabel independen (X1) supply chain 

management, dan (X2) keunggulan bersaing. Indikator dalam kinerja 

perusahaan terdiri dari kinerja keuangan dan kinerja organisasi. Dalam 

supply chain management terdapat 3 indikator yaitu strategic supplier 

partnership, customer relationship, dan information sharing. Serta 

indikator dalam keunggulan bersaing yaitu harga, kualitas, inovasi 

produk, time to market, dan delivery dependability. 

Perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan persamaan regresi  

yaitu Y = 1.667 + 0.191 X1 + 0.355 X2 yang artinya: 

a. Konstanta (a) 

Artinya, apabila kinerja perusahaan (Y) tidak dipengaruhi oleh supply 

chain management (X1) dan keunggulan bersaing (X2) maka kinerja 

perusahaan akan tetap berpengaruh terhadap perusahaan karena hasil 

yang didapat menunjukan hasil yang positif yaitu 1.667 yaitu sebesar 

16.67%. 
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b. Koefisien Regresi (X1) 

Artinya, apabila kinerja perusahaan (Y) hanya dipengaruhi oleh 

supply chain management (X1) maka akan tetap berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan karena hasil yang didapat menunjukan angka yang 

positif walaupun tidak signifikan yaitu 0.191 atau 19.1%. Dengan 

demikian pengaruh positif ini menunjukan bahwa semakin baik 

supply chain management pada furniture di Yogyakarta maka 

semakin meningkat kinerja perusahaan. 

c. Koefisien Regresi (X2) 

Artinya, apabila kinerja perusahaan (Y) hanya dipengaruhi oleh 

keunggulan bersaing (X2) maka akan tetap berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan karena hasil yang didapat menunjukan angka yang 

positif walaupun tidak sigifikan yaitu 0.355 atau 35.5%. Dengan 

demikian pengaruh positif ini menunjukan bahwa semakin baik 

keunggulan bersaing pada furniture di Yogyakarta maka semakin 

meningkat kinerja perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka kesimpulan yang diambil dari penelitian ini mengenai analisis 

pengaruh supply chain management terhdap keunggulan bersaing dan kinerja 

perusahaan pada industry furniture di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

 

1) Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis mayor dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan supply chain management dan 

keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan karena hasil yang didapat 

adalah nilai F sebesar 6.641 dan p-value sebesar 0.005. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis mayor diterima karena p-value < 0.05. 

2) Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis minor (A) dapat 

disimpulkan bahwa variabel supply chain management berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan terjadi tidak signifikan karena hasil yang didapat adalah 

p-value sebesar 0.466, dengan nilai Beta sebesar 0.177. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor (A) ditolak karena p-value > 0.05. 

3) Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis minor (B) dapat 

disimpulkan bahwa variabel keunggulan bersaing berpengaruh terhadap 



70 
 

kinerja perusahaan terjadi tidak signifikan karena hasil yang didapat adalah 

p-value sebesar 0.084, dengan nilai Beta sebesar 0.429. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor (B) ditolak karena p-value > 0.05. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini untuk penelitian 

selanjutnya dan kepada perusahaan industri furniture di Yogyakarta yang 

menerapkan supply chain management adalah: 

1) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat pengaruh 

positif supply chain management dan kinerja perusahaan terhadap 

keunggulan bersaing sehingga untuk perusahaan furniture di Yogyakarta 

diharapkan dapat mendorong para pengusaha untuk lebih fokus pada 

supply chain management di setiap perusahaan agar kinerja perusahaan 

semakin maksimal. 

2) Industri furniture  di Yogyakarta harus tetap menjaga kepuasan pelanggan 

dengan menjaga kualitas serta pelayanan yang maksimal agar terciptanya 

stabilitas kinerja perusahaan. 

3) Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 30 industri 

furniture di Yogyakarta, oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas pengambilan sampel serta variabel yang 

digunakan juga dapat diperluas lagi dengan mencoba variabel yang lain 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 
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1. Kuesioner Penelitian 

 

DATA RESPONDEN 

Untuk kelengkapan data penelitian, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk 

mengisi data dibawah ini: 

 

1. Jenis Kelamin   : Pria / Wanita 

 

2. Pendidikan Terakhir  : a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Diploma 

e. Sarjana 

 

3. Umur    : a. < 25 Tahun 

b. 25-30 Tahun 

c. 31-35 Tahun 

d. 36-40 Tahun 

e. > 40 Tahun 

   

4. Pangsa Pasar   : a. Lokal 

b. Nasional 

c. Internasional 

 

5. Pemilik    : a. Lokal 

b. Asing 

 

6. Umur Perusahaan   : a. < 5 Tahun 

b. 5 -10 Tahun 

c. 11 – 15 Tahun 
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d. 16 – 20 Tahun 

e. > 20 Tahun 

 

7.  Kinerja Secara Umum  :  a. Meningkat 

b. Rata-Rata 

c. Menurun 

 

8. Omset yang Dihasilkan  : a. < 25 Juta 

b. 25 – 50 Juta 

c. 50 – 100 Juta 

d. 100 – 500 Juta 

e. > 500 Juta 

 

9. Produk yang Dihasilakan  : a. Meja 

b. Kursi 

c. Tempat Tidur 

d. Lemari 

e. Rak Buku 

f. Lainnya 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Isilah dengan (X) atas pilihan saudara/i pada lembar pertanyaan yang sudah kami 

sediakan. 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N  : Netral 

 

A. Supply Chain Management 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Perusahaan kami menawarkan senantiasa 

mengutamakan kualitas sebagai kriteria 

utama dalam memilih pemasok 

     

2 Perusahaan kami senantiasa 

menyelesaikan masalah bersama-sama 

dengan pemasok 

     

3 Perusahaan kami membantu (memberi 

masukan) kepada pemasok dalam 

meningkatkan kualitas produk 

     

4 Perusahaan kami memiliki program 

perbaikan terus-menerus yang melibatkan 

pemasok 

     

5 Perusahaan kami senantiasa 

mengikutsertakan pemasok dalam 

membuat sebuah perencanaan strategi 

     

6 Perusahaan kami senantiasa berinteraksi 

dengan pelanggan untuk menetapkan 

standar (standar pengiriman, standar 

dalam merespon pelanggan) 

     

7 Perusahaan kami senantiasa menukur dan 

mengevaluasi kepuasan pelanggan  

     

8 Perusahaan kami senantiasa mencari tahu 

apa keinginan pasar dimasa depan 

     

9 Perusahaan kami senantiasa memfasilitasi 

pelanggan yang membutuhkan bantuan / 

mengadukan complain 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

10 Mitra usaha senantiasa menginformasikan 

isu-isu yang dapat mempengaruhi bisnis 

kami 

     

11 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pertukaran informasi dengan mitra usaha 

dalam membuat perencanaan bisnis 

     

12 Perusahaan kami senantiasa bekerjasama 

dengan mitra usaha dalam 

menginformasikan keadaan/perubahan 

yang mungkin akan mempengaruhi bisnis 

keduanya 

     

 

A. Keunggulan Bersaing  

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Perusahaan kami senaniasa menawarkan 

harga yang kompetitif dibandingkan 

dengan pesaing 

     

2 Perusahaan kami senantiasa menawarkan 

harga yang sama rendahnya atau bahkan 

lebih rendah dari pesaing  

     

3 Perusahaan kami senantiasa menawarkan 

produk yang berkualitas tinggi 

dibandingkan dengan pesaing 

     

4 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pengiriman barang kepada konsumen tepat 

waktu dibandingkan dengan pesaing 

     

5 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

pengiriman barang kepada konsumen 

sesuai dengan jumlah dan pesanan 

dibandingkan dengan pesaing 

     

6 Perusahaan kami senantiasa menyediakan 

produk sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan pelanggan dibandingkan 

dengan pesaing 

     

7 Perusahaan kami senantiasa melakukan 

inovasi produk seiring dengan perubahan 

kebutuhan pelanggan dibandingkan 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

dengan pesaing 

8 Perusahaan kami senantiasa menyediakan 

produk-produk dengan keunggulan (fitur) 

baru dibandingkan dengan pesaing 

     

9 Perusahaan kami merupakan pioneer 

dalam memperkenalkan produk kepada 

pelanggan dibandingkan dengan pesaing 

     

10 Perusahaan kami bergerak cepat dalam 

mengembangkan produk baru dibanding 

dengan pesaing. 

     

 

B. Kinerja Perusahaan 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

pengembalian terhadap penjualan yang 

telah ditargetkan 

     

2 Perusahaan kami mampu mencapai 

keuntungan (profit) yang telah ditargetkan 

     

3 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

pertumbuhan penjualan yang telah 

ditergetkan 

     

4 Perusahaan kami mampu mencapai tingkat 

produktivitas yang telah ditargetkan 

     

5 Perusahaan kami mampu mencapai biaya 

produksi yang telah ditargetkan atau 

bahkan lebih rendah 

     

6 Perusahaan kami mampu mencapai pangsa 

pasar (market share) yang telah 

ditargetkan 

     

7 Perusahaan kami senantiasa 

memperkenalkan produk baru disaat yang 

tepat 

     

8 Perusahaan kami mampu menawarkan 

produk yang sesuai dengan persepsi 

pelanggan 

     

9 Perusahaan kami mampu mencangkup 

seluruh lingkup pangsa pasar yang 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

ditargetkan dengan menggunakan sumber 

daya yang minimum 

10 Perusahaan kami mampu memenuhi 

kebutuhan Pelangan 

     

 

2. Hasil Data Responden 

 

a. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 15 50% 

Wanita 15 50% 

Total 30 100% 

   b. Pendidikan  

  Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SD 4 13% 

SMP 3 10% 

SMA 11 37% 

Diploma 1 3% 

Sarjana 11 37% 

Total 30 100% 

 

c. Umur Responden 

  Umur Jumlah Persentase 

< 25 Tahun 4 13% 

25 - 30 Tahun 0 0% 

31 - 35 Tahun 6 20% 

36 - 40 Tahun 6 20% 

> 40 Tahun 14 47% 

Total 30 100% 
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d. Pangsa Pasar 

Pangsa Pasar Jumlah Persentase 

Lokal 23 77% 

Nasional 4 13% 

Internasional 3 10% 

Total 30 100% 

 

e. Pemilik Usaha 

  Pemilik Jumlah Persentase 

Lokal 30 100% 

Asing 0 0% 

Total 30 100% 

 

f. Umur Perusahaan 

  Umur Perusahaan Jumlah Persentase 

< 5 Tahun 7 23% 

5 - 10 Tahun 11 37% 

11 - 15 Tahun 2 7% 

16 - 20 Tahun 6 20% 

> 20 Tahun 4 13% 

Total 30 100% 
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g. Omset Perusahaan 

Omset yang Dihasilkan Jumlah Persentase 

< 25 Juta 16 53% 

25 - 50 Juta 8 27% 

50 - 100 Juta 2 7% 

100 - 500 Juta 2 7% 

> 500 Juta 2 7% 

Total 30 100% 

 

h. Produk Yang Dihasilkan 

  Produk yang dihasilkan  Jumlah Persentase 

Meja 22 21% 

Kursi 22 21% 

Tempat Tidur 16 15% 

Lemari 21 20% 

Rak Buku 19 18% 

Lainnya 7 7% 

Total 107 100% 
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3. Rekapitulasi Data Penelitian 

a. Supply Chain Management 

No. 
Supply Chain Management 

MEAN TotalSC 
SC1 SC2 SC3 SC4 SC5 SC6 SC7 SC8 SC9 SC10 SC11 SC12 

1 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3.8 45 

2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4.3 51 

3 5 5 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 4.2 50 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4.2 50 

5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3.8 46 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3.8 46 

7 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4.5 54 

8 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 1 1 2.9 35 

9 4 2 4 4 2 4 5 5 5 4 2 2 3.6 43 

10 4 5 4 4 3 3 3 5 4 2 2 3 3.5 42 

11 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3.8 46 

12 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4.2 50 

13 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4.6 55 

14 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4.4 53 

15 4 4 4 5 2 5 2 2 5 5 5 5 4.0 48 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0 60 

17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4.0 48 

18 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 3 3 4.2 50 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0 60 

20 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 4.5 54 

21 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4.6 55 

22 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4.3 51 

23 5 4 4 4 5 4 5 3 2 2 3 3 3.7 44 

24 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 4.4 53 

25 5 4 5 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3.6 43 

26 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3.5 42 

27 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4.4 53 

28 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4.4 53 

29 4 2 4 4 2 4 5 5 5 4 2 2 3.6 43 

30 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3.8 45 

MEAN 4.53 4 4.37 4.13 3.6 4.37 4.3 4.2 4.33 3.83 3.6 3.7 4.0778 48.933 
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b. Keunggulan Bersaing 

No.  
Keunggulan Bersaing 

MEAN 
Total 

KB KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 KB10 

1 3 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4.1 41 

2 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4.7 47 

3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3.9 39 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3.4 34 

5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3.7 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4.5 45 

8 1 4 4 2 4 2 1 1 4 4 2.7 27 

9 5 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3.6 36 

10 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4.3 43 

11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 39 

12 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4.1 41 

13 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3.9 39 

14 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4.6 46 

15 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4.4 44 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4.7 47 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

20 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4.7 47 

21 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4.5 45 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3.8 38 

23 5 5 4 1 1 5 1 1 1 1 2.5 25 

24 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.9 49 

25 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3.5 35 

26 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3.4 34 

27 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4.6 46 

28 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 4.1 41 

29 5 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3.6 36 

30 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4.1 41 

MEAN 4.3 4 4.23 4.2 4.23 4.17 3.87 3.93 3.83 3.97 4.07333 40.7333 
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c. Kinerja Perusahaan 

No. 

Kinerja Perusahaan 

MEAN 
Total 

KP KP

1 

KP

2 

KP

3 

KP

4 

KP

5 

KP

6 

KP

7 

KP

8 

KP

9 

KP1

0 

1 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3.7 37 

2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4.4 44 

3 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3.9 39 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 3.7 37 

5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3.7 37 

6 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3.5 35 

7 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4.1 41 

8 4 2 4 4 2 2 4 4 1 4 3.1 31 

9 4 4 3 3 4 4 5 5 2 4 3.8 38 

10 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3.4 34 

11 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3.7 37 

12 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 3.9 39 

13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3.3 33 

14 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4.8 48 

15 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4.7 47 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3.6 36 

19 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4.5 45 

20 5 4 3 5 5 5 5 5 2 5 4.4 44 

21 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3.4 34 

22 4 2 2 2 4 2 3 4 2 4 2.9 29 

23 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3.7 37 

24 4 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3.6 36 

25 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3.5 35 

26 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3.6 36 

27 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4.4 44 

28 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4.3 43 

29 4 4 3 3 4 4 5 5 2 4 3.8 38 

30 5 5 4 5 3 3 5 5 4 5 4.4 44 

MEA

N 4.13 3.9 3.8 3.73 3.83 3.7 3.9 4.27 3.5 4.23 3.89333 38.9333 
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI REABILITAS 
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1. Supply Chain Management 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.800 .800 12 
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Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

SC1 4.53 .571 30 

SC2 4.00 .788 30 

SC3 4.37 .669 30 

SC4 4.13 .860 30 

SC5 3.57 .935 30 

SC6 4.37 .669 30 

SC7 4.30 .794 30 

SC8 4.20 .887 30 

SC9 4.33 .844 30 

SC10 3.83 .874 30 

SC11 3.60 1.070 30 

SC12 3.70 1.022 30 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SC1 44.40 29.283 .386 .796 .791 

SC2 44.93 27.168 .512 .792 .779 

SC3 44.57 28.668 .402 .717 .789 

SC4 44.80 25.476 .665 .671 .763 

SC5 45.37 28.447 .268 .637 .804 

SC6 44.57 27.978 .505 .699 .782 

SC7 44.63 29.689 .194 .552 .807 

SC8 44.73 29.651 .161 .496 .812 

SC9 44.60 27.490 .428 .684 .787 

SC10 45.10 26.162 .567 .772 .773 

SC11 45.33 23.540 .704 .839 .754 

SC12 45.23 24.944 .588 .856 .769 
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Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

48.93 31.995 5.656 12 

 

 

2. Keunggulan Bersaing 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.865 .863 10 
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Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

KB1 4.30 .877 30 

KB2 4.00 .910 30 

KB3 4.23 .728 30 

KB4 4.20 1.031 30 

KB5 4.23 .858 30 

KB6 4.17 .791 30 

KB7 3.87 1.042 30 

KB8 3.93 1.015 30 

KB9 3.83 .913 30 

KB10 3.97 .964 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KB1 36.43 33.495 .368 .649 .868 

KB2 36.73 34.754 .225 .357 .879 

KB3 36.50 32.259 .630 .648 .849 

KB4 36.53 27.844 .836 .891 .827 

KB5 36.50 30.879 .669 .826 .845 

KB6 36.57 32.875 .495 .721 .858 

KB7 36.87 28.533 .753 .808 .835 

KB8 36.80 29.131 .715 .789 .839 

KB9 36.90 32.300 .469 .663 .860 

KB10 36.77 30.323 .635 .740 .847 
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3. Kinerja Perusahaan 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.835 .847 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

40.73 37.995 6.164 10 
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Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

38.93 25.995 5.099 10 

Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

KP1 4.13 .571 30 

KP2 3.90 .803 30 

KP3 3.77 .817 30 

KP4 3.73 .740 30 

KP5 3.83 .874 30 

KP6 3.67 .802 30 

KP7 3.90 .803 30 

KP8 4.27 .640 30 

KP9 3.50 1.167 30 

KP10 4.23 .679 30 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 34.80 22.993 .488 .411 .824 

KP2 35.03 20.171 .718 .650 .800 

KP3 35.17 22.282 .395 .429 .832 

KP4 35.20 21.476 .579 .452 .815 

KP5 35.10 20.921 .539 .471 .818 

KP6 35.27 20.478 .671 .577 .805 

KP7 35.03 22.447 .382 .554 .833 

KP8 34.67 21.885 .618 .611 .813 

KP9 35.43 20.047 .439 .436 .838 

KP10 34.70 21.734 .600 .539 .814 
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LAMPIRAN 3 

UJI PRASYARAT 
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1. Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

SC 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

KB 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

KP 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

SC Mean 4.0778 .08606 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.9018  

Upper Bound 4.2538  

5% Trimmed Mean 4.0802  

Median 4.1667  

Variance .222  

Std. Deviation .47137  

Minimum 2.92  

Maximum 5.00  

Range 2.08  

Interquartile Range .69  

Skewness -.124 .427 

Kurtosis .081 .833 

KB Mean 4.0733 .11254 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.8432  

Upper Bound 4.3035  

5% Trimmed Mean 4.1056  

Median 4.1000  
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Variance .380  

Std. Deviation .61640  

Minimum 2.50  

Maximum 5.00  

Range 2.50  

Interquartile Range .92  

Skewness -.662 .427 

Kurtosis .474 .833 

KP Mean 3.8933 .09309 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.7029  

Upper Bound 4.0837  

5% Trimmed Mean 3.8870  

Median 3.7500  

Variance .260  

Std. Deviation .50986  

Minimum 2.90  

Maximum 5.00  

Range 2.10  

Interquartile Range .83  

Skewness .358 .427 

Kurtosis -.376 .833 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

SC .108 30 .200* .971 30 .574 

KB .089 30 .200* .952 30 .190 

KP .148 30 .093 .965 30 .414 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
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2. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.667 .700  2.383 .024   

SC .191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       

 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .04004 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 12 

Z -1.301 

Asymp. Sig. (2-tailed) .193 

a. Median  
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.667 .700  2.383 .024 

SC .191 .259 .177 .739 .466 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 

a. Dependent Variable: ABS_RES    
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5. Uji Linieritas 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

KP  * SC 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

KP  * KB 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

a. Supply Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

KP * SC Between Groups (Combined) 4.827 12 .402 2.522 .040 

Linearity 1.882 1 1.882 11.798 .003 

Deviation from 

Linearity 
2.945 11 .268 1.679 .163 

Within Groups 2.712 17 .160 
  

Total 7.539 29    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

KP * SC .500 .250 .800 .640 
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b. Keunggulan bersaing terhadap Kinerja perusahaan 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

KP * KB Between Groups (Combined) 6.018 16 .376 3.215 .020 

Linearity 2.383 1 2.383 20.373 .001 

Deviation from 

Linearity 
3.634 15 .242 2.071 .097 

Within Groups 1.521 13 .117   

Total 7.539 29    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

KP * KB .562 .316 .893 .798 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN HIPOTESIS 
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1. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .574a .330 .280 .43261 

a. Predictors: (Constant), KB, SC  

b. Dependent Variable: KP  

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.667 .700  2.383 .024   

SC .191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       

 

 

 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.486 2 1.243 6.641 .005a 

Residual 5.053 27 .187   

Total 7.539 29    

a. Predictors: (Constant), KB, SC     

b. Dependent Variable: KP     
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2. Uji F 

 

 

 

3. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.667 .700  2.383 .024   

SC .191 .259 .177 .739 .466 .434 2.302 

KB .355 .198 .429 1.796 .084 .434 2.302 

a. Dependent Variable: KP       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.486 2 1.243 6.641 .005a 

Residual 5.053 27 .187   

Total 7.539 29    

a. Predictors: (Constant), KB, SC     

b. Dependent Variable: KP     
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LAMPIRAN 5 

SURAT-SURAT PENELITIAN 
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